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Abstract

Leadership education and training is aimed at officials who will and or have occupied structural
positions to form a bureaucratic leader who has high capability in planning and leading the
implementation of agency activities. The purpose of this study was to find out the answers to the
effectiveness of the new pattern in the process of implementing Level Ill Education and
Leadership Training of State Civil Apparatus at the Human Resources Development Agency
(BPSDM) of Jambi Province. The data was obtained through interviews and questionnaires to
30 participants of the Training IX Il in 2018 totaling 30 people. The data were analyzed by
gquantitative descriptive method with percentage calculation assisted by Excel 2010. The results
of the study were the effectiveness of the implementation of Level Il Education and Leadership
Training in BPSDM Jambi Province which was at a score of 87.54% and was very effective.
This shows that the adoption of a new pattern in the process of implementing Level llI
Leadership Education and Training in BPSDM Jambi Province is effective for the State Civil
Apparatus (ASN).
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Abstrak

Pendidikan dan pelatihan kepemimpinan ditujukan bagi pejabat yang akan dan atau telah
menduduki posisi jabatan struktural guna membentuk sosok pemimpin birokrasi yang memiliki
kemampuan tinggi dalam perencanaan dan memimpin pelaksanaan kegiatan lembaga. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban atas efektifitas pola baru dalam proses
pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat Il Aparatur Sipil Negara pada
Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia (BPSDM) Provinsi Jambi. Data diperoleh melalui
wawancara dan penyebaran kuesioner kepada pesertaDiklatPim 1ll Angkatan 1X tahun 2018
berjumlah 30 orang. Data dianalisis dengan metode deskriptif kuantitatif dengan penghitungan
persentase yang dibantu excel 2010.Hasil penelitian adalah efektivitas pelaksanaan Pendidikan
dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat Illpada BPSDM Provinsi Jambi berada pada skor 87,54%
dan berada pada kriteria sangat efektif. Ini menunjukkan bahwa penerapan pola baru dalam
proses pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan Tingkat Ill pada BPSDM Provinsi
Jambiadalah efektif bagiAparatur Sipil Negara (ASN).

Kata kunci: pendidikan, pelatihan, kepemimpinan, kinerja

PENDAHULUAN pinan (DiklatPim) Pola Baru meng-
Latar belakang gantikan DiklatPim Pola lama yang

Berdasarkan kebijakan yang dianggap tidak efektif (Budiati, 2012).
dikeluarkan oleh LAN RI pada Model pembelajaran DiklatPim ini

pertengahan Tahun 2013, bahwa
Pendidikan dan Pelatihan Kepemim-

adalah suatu sistem pembelajaran
dengan menerapkan paradigma
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behavioristik dan kognitivistik yang
berbasis perilaku dan berorientasi
pada guru (teacher centered
learning) menjadi  pembelajaran
konstruktivistik yang berbasis penga-
laman dan berorientasi pada peserta
didik (student centered learning).
Artinya kretifitas dan aktifitas peserta
lebih dominan dibandingkan dengan
tutor.

Sistem pendidikan ini dapat
dikatakan suatu inovasi karena men-
cakup dua perspektif yaitu: pertama,
Inovasi kebijakan sektor publik yang
bertujuan menciptakan pemimpin
masa depan yang berintegritas dan
berkarakter; dan kedua, inovasi
metode pembelajaran yang mene-
kankan pada aspek belajar secara
langsung dari pengalaman peserta
didik pada saat merancang dan
mengerjakan  proyek perubahan
(Budiati, 2012).

DiklatPim di masa lalu memiliki
kelemahan dan kekurangan karena
ia tidak menyentuh aspek-aspek
pemben-tukan integritas dan ka-
rakter kepemim-pinan, padahal salah
satu faktor kunci keberhasilan refor-
masi birokrasi. Pembelajaran Diklat-
Pimpola lama lebih menekan-
kanpada aspek kognitif dan monoton
dibanding aspek perilaku kepemim-
pinan, sehingga perlu dilaku-kan
inovasi pada kebijakan dan sekaligus
metode pembelajaran yang terkon-
vergensikan dalam bentuk DiklatPim
pola baru. Konsep ini diperkuat oleh
Peraturan Pemerintah Nomor 101
Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri
Sipil.

Self Mastery sebagai agenda
pertama kurikulum DiklatPim pola
baru menjadi prasyarat keberhasilan
LAN RI beserta jajaran Badan Diklat
di bawahnya untuk menciptakan
pemimpin birokrasi masa depan
guna mewujudkan reformasi biro-
krasi secara menyeluruh di semua
tingkatan.

Pada awalnya, setiap inovasi
termasuk DiklatPim pola baru akan
menghadapi hambatan dan kendala
serta respon yang lemah baik dari
penerimanya (peserta didik) maupun
dari pihak pemberi (tutor). Hal itu
disebabkan karena ketidaktahuan
atau ketidakjelasan tentang makna,
subs-tansi, arah, tujuan dan
terutama mengenai bagaimana cara
mengapli-kasikan inovasi tersebut.
Selain itu, Akan terjadi perbedaan
persepsiatau salah persepsi,
inkonsistensi dan bahkan penyim-
pangan-penyimpangan dalam imple-
mentasi DiklatPim pola baru adalah
risiko yang tak terhindarkan .dalam
setiapperubahan. Salah satu wujud
salah persepsi adalah bahwa
DiklatPim Pola Baru dimaknai secara
simplistis sebagai pendekatan atau
metode baru yang tidak memper-
bolehkan dipakainya beberapa alat
bantu (tool) analisis seperti fishbone,
pohon masalah, SWOT dan Force
Field Analysis (FFA) dalam
pembelajaran karena sudah kedalu-
warsa atau ketinggalan jaman.
Proses berpikir dialektis (tesis—anti
tesis—sintesis) direduksi atau
disederhanakan oleh cara pandang
bahwa “jika sudah ada metode atau
tool yang baru berarti metode atau
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toolyang lama tidak boleh dipakai”.
Cara pandang seperti ini jelas keliru
dan menyesatkan.

Salah persepsi, perbedaan
persepsi, inkonsistensi dan penyim-
pangan praktik pembelajaran
merupakan masalah utama yang
dihadapi oleh semua Badan Diklat
Provinsi maupun Badan Diklat Kabu-
paten/Kota saat ini. Masalah-
masalah tersebut timbul sebagai
akibat “ketidakpastian” yang di-
sebabkan oleh inovasi kebijakan dan
pembelajaran DiklatPim pola baru.
Diperlukan  suatu  kajian  riset
mengenai efektivtas proses pelak-
sanaan DiklatPim pola baru pada
BPSDM Provinsi Jambi.

Rumusan masalah

Penelitian ini akan mengangkat
rumusan masalah, berapa besar
efektivitas implementasi DiklatPim
pola baru dalam perubahan perilaku
kepemimpinan dalam pendidikan
dan Pelatihan Kepemimpinan Ting-
kat Il pada BPSDM Provinsi Jambi?
Kajian Pustaka
Diklat Pola Baru

DiklatPim Pola Baru menun-
jukkan adanya unsur kebaruan
(novelty) yang memenuhi syarat
sebagai suatu inovasi, sebagaimana
yang dikatakan oleh Everett M.
Rogers dalam Budiati (2015)
mengungkapkan bahwa inovasi
adalah: “an idea, practice, or
object perceived as new by the
individual or another unit of adoption”
atau suatu ide, atau objek yang
dianggap/dirasa sebagai sesuatu
yang baru oleh seseorang, kelompok

atau masyarakat”. Maksudnya
adalah suatu sistem pelayanan
publik yang harus digunakan oleh
para aparatur negara dengan cara
yang baru yakni pelayanan yang
efektif dan efesien yang dibantu
dengan sarana teknologi, hal ini
sering disebut dengan inovasi.
Inovasi adalah suatu perubahan baru
menuju kearah perbaikan, yang
sifatnya lain atau berbeda dari yang
sudah ada sebelumnya, spesifik dan
unik, yang direncanakan dengan
sengaja secara sistematis berda-
sarkan konsep berbasis penge-
tahuan dan/atau teknologi.

Inovasi dijalankan secara teren-
cana dan sistematis untuk mencapai
hasil yang lebih besar(greater
outcome), manfaat yang lebih besar
(greater benefit), pengaruh yang
lebih besar(greater impact), biaya
yang lebih murah (cost effective),
risiko  yang lebih kecil (lesser
risk),sumber daya yang lebih kecil
(lesser resources) dan kinerja yang

lebih  baik (greaterperformance).
Agar tujuan inovasi dapat dicapai,
maka inovasi dijalankan berlan-

daskan prinsip-prinsip dasar sebagai

berikut:

1) Diferensiasi Tugas Pokok dan
Fungsi (Tupoksi)

2) Penerapan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK)

3) Pertumbuhan dan
Perkembangan (Budiati, 2015)
Agenda pertama kurikulum

DiklatPim Pola Baru adalah “Self
Mastery” dengan mata diklat: (i)
Wawasan Kebangsaan; (i) Inte-
gritas; (ii) Pembekalan isu strategis;
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(iv) Diagnostic Reading; dan (v)
Penjelasan proyek  perubahan.
PadaDiklatPim Pola Baru, agenda
kurikulum konsisten dengan mata
diklat terkait.

Implementasi DiklatPim Pola
Baru sangat tergantung pada kinerja
widyaiswara yang diukur dari
kompetensi, integritas, karakter dan
perilakunya. Peran dan fungsi
strategis widyaiswara selaku imple-
mentor di garis terdepan (frontliner)
berpengaruh signifikan yang secara
langsung menentukan keberhasilan

implementasi  kebijakan. Peran
Badan Diklat Provinsi dan/atau
Badan Diklat Kabupaten/ Kota

beserta para widyaiswara adalah
sebagai agen perubahan (change

agent). Peran widyaiswara justru
yang terpenting karena fungsi yang
disandangnya sebagai pendidik,
promotor perubahan dan sekaligus
coach proyek perubahan.

Ditinjau dari perspektif teori
inovasi Rogers (2010), semua
widyaiswara adalah adopter
DiklatPim Pola Baru karena terikat
oleh kewajibannya sebagai ASN.
Tetapi tingkat adopsi di antara
mereka tidak sama dan mengikuti
pola sebaran frekuensi adopter
sebagaimana yang diilustrasikan
dalam kurva Rogers (lihat gambar 1).
Sebaran persentase adopter di
dalam populasi digambarkan oleh
Rogers sebagai kurva yang
menyerupai genta sebagai berikut:

Adopter cepat (early adopter) (SO%)

Inovator

Bandikiat Prov., Bandikliat Kab./Kota, IWI
Pemerintah Daerah, SKPD, Peserta Diklat

Adopter lambat (Jate adopter) (SO%) w
J

Gambar 1. Kurva sebaran persentase adopter
Sumber: Direabolasi dari Rogers (2010).

Pola di atas diaplikasi dalam
bentuk penggarapan proyek peru-
bahan (PP), peserta diharapkan
mampu menghasilkan suatu PP
yang baik. Suatu PP yang baik
apabila memenuhi kriteria sebagai
berikut:

1. Perubahan vyang dilakukan
merupakan gagasan yang orisinil
(baru). Peserta  diharapkan
menemukan  gagasan  baru

dalam PP yang akan dilak-
sanakan.

2. Perubahan yang  dilakukan
bermanfaat bagi stakeholder
(pengguna). PP yang disusun
dan dilaksanakan peserta
diharapkan mampu memberikan
manfaat tidak hanya bagi
organisasi peserta tetapi juga
mampu memberikan manfaat
bagi stakeholder.
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3. Keterkaitan antara perubahan
dengan hasil yang diharapkan
tergambar dengan jelas. Kriteria
PP yang baik berikutnya adalah
apabila terdapat keterkaitan
yang jelasantara perubahan
yang akan dilaksanakan dengan
hasil yang akan dicapai.

4. Tahapan perubahan tergambar
dengan jelas. PP harusdapat
menggambarkan dengan jelas
tahapan-tahapan(milestone)
yang akan dilalui.

5. Semua stakeholder baik yang
pro maupun kontra terhadap
perubahan tergambar dengan
jelas. PP harus menggambarkan
semua stakeholder

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif
kuantitatif, yakni menggambarkan
efektivitas DiklatPim Pola Baru
Tingkat 1l Angkatan IX Tahun 2018
yang dilaksanakan oleh BPSDM
Provinsi Jambi. Data diperoleh
dengan cara penyebaran kuesioner
terhadap peserta DiklatPim yang
berjumlah 30 orang yang diambil
secara sensus. Kemudian data
dianalisis dengan menggunakan
penghi-tungan yang dibantu dengan
menggunakan program ecxel 2010
untuk menentukan persentase dari
jawaban kuesioner.

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini telah mengum-
pulkan data melalui penyebaran
kuesioner kepada 30 orang
responden, dan jawaban koesioner
yang kembali sebanyak 29

eksemplar. Hasil pengumpulan data
mendapati bahwa 82% responden
menjawab DiklatPim Pola Baru
berisikan adanya unsur kebaruan
(novelty). 85 % menjawab bahwa
pengamatan sistem pelayanan publik
yang dilaksanakan selama diklat
telah memberikan pengetahuan yang
sangat berarti bagi tugasnya setelah
kembali ke OPD masing-masing.
Dimana para aparatur negara harus
menggunakan cara yang baru yakni
pelayanan yang efektif dan efesien
yang dibantu dengan sarana
teknologi.

Terdapat 87%  responden
menjawab bahwa penerapan inovasi
adalah suatu perubahan baru
menuju kearah perbaikan, yang
sifatnya lain atau berbeda dari yang
sudah ada sebelumnya, spesifik dan
unik, yang direncanakan dengan
sengaja secara sistematis
berdasarkan konsep berbasis penge-
tahuan dan/atau teknologi. Dalam
proses pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan, instruktur atau widya-
iswara menggunakan media elek-
tronik, seperti penggunaan infokus,
materi yang telah diprogramkan
dengan kombinasi video, film, dan
program komputer lainnya.

Nurudin ~ (2009) mengung-
kapkan bahwa penggunaan media
massa diyakini memiliki kekuatan
yang maha dahsyat dalam
mempengaruhi penge-tahuan, sikap
dan perilaku masyarakat. Bahkan
media massa dengan mudah dapat
mengarahkan masyarakat mem-
bentuk opini akan suatu peristiwa
yang selanjutnya akan terjadi. Media
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massa mampu mengarahkan, mem-
bimbing, dan mempengaruhi kehi-
dupan di masa kini dan dimasa
mendatang.

Penggunaan media teknologi
dalam bentuk inovasi harus dijalan-
kan secara terencana dan sistematis
untuk mencapai hasil yang lebih
besar (greater outcome), manfaat
yang lebih besar (greater benefit),
pengaruh yang lebih besar (greater
impact), biaya yang lebih murah
(cost effective), risiko yang lebih kecil
(lesser risk), sumber daya yang lebih
kecil (lesser resources) dan kinerja
yang lebih baik (greater perfor-
mance), sebanyak 80% responden
menjawab setuju.

Menurut Prosojo dkk (2011),
teknologi adalah sebagai media
inovasi dalam dunia pendidikan
seperti program pembelajaran ber-
basis komputer. Media teknologi
adalah suatu teknologi yang digu-
nakan untuk memperoleh, mengi-

rimkan, mengolah, menafsirkan,
menyimpan, dan mengkomun-
ikasikan suatu informasi yang
berbasis komputer. Tujuan dan

fungsi teknologi informasi dewasa ini
menjadi hal yang sangat penting
karena sudah banyak organisasi

yang menerapkan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan
organisasi. Penerapan teknologi

informasi pada tiap perusahaan atau
organisasi tentunya memiliki tujuan
yang berbeda karena penerapannya
pada suatu organisasi adalah untuk
mendukung kepentingan usahanya
Sebanyak 86% responden
menja-wab bahwa agar tujuan

inovasi dapat dicapai, maka inovasi
dijalankan  berlandaskan prinsip-
prinsip dasar seperti diferensiasi
tugas pokok dan fungsi (tupoksi),
penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK)serta adanya unsur
pertumbuhan dan perkembangan.

Terdapat  95% menjawab
bahwa implementasi DiklatPim Pola
Baru sangat tergantung pada kinerja
widyaiswara yang kompeten, berin-
tegritas, karakter dan perilakunya
mendukung sasaran DiklatPim pola
baru. Mereka setuju 90% bahwa
peran dan fungsi widyaiswara adalah
sebagai implementor di garis
terdepan (frontliner). Karena berpe-
ngaruh signi-fikan yang secara
langsung menentukan keberhasilan
implementasi kebijakan. Kemudian
responden setuju 95% bahwa Peran
Badan Diklat Provinsi dan/atau
Badan Diklat Kabupaten/ Kota
beserta para widyaiswara bukan lagi
sebagai guru yang mengajar teori di
depan kelas akan tetapi adalah
sebagai agen perubahan (change
agent).

DiklatPim pola baru menge-
depankan pola adaptasi sosial, seba-
gaimana Soekanto (2000) me-
ngemukakan bahwa adaptasi sosial
merupakan proses mengatasi
halangan-halangan dari lingkungan,
penyesuaian terhadap norma-norma
untuk  menyalurkan  ketegangan,
proses perubahan untuk menye-
suaikan dengan situasi yang
berubah, mengu-bah agar sesuai
dengan kondisi yang diciptakan,
memanfaatkan sumber-sumber yang
terbatas  untuk kepentingan ling-
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kungan dan sistem, serta penye-
suaian budaya dan aspek lainnya
sebagai hasil seleksi alamiah.

DiklatPim Pola Baru dilak-
sanakan dalam rangka mengem-
bangkan kompetensi kepemimpinan
peserta diklat. Kompetensi kepe-
mimpinan yang diharapkan adalah
terbentuknya para peserta DiklatPim
menjadi pemimpin perubahan.
Filosofi pemimpin perubahan ini
diilhami oleh konsep kepemimpinan
adaptif (adaptive leadership) yang
dikembangkan oleh Ronald Heifetz
(2009). Penyebab perlu adanya
pemimpin adaptif pada organisasi
adalah adanya tantangan kompleks
yang dihadapi organisasi. Di
samping itu, improvisasi operasional
untuk menghadapi tantangan peru-
bahan tersebut tidak mencukupi
untuk menjawabnya. Oleh karena itu,
pemimpin perubahan yang akan
dibentuk dalam DiklatPim adalah
pemimpin yang mampu melakukan
adaptasi dengan perubahan yang
terjadi di lingkungannya.

Sebanyak 98% responden
menjawab bahwa proyek perubahan
adalah sangat tepat sebagai aplikasi
dan sistem dalam pembelajaran
kepemimpinan. Kemudian 98% dari
mereka membuat poyek perubahan
yang dilakukan merupakan gagasan
yang orisinil (baru). 80% menjawab
bahwa proyek perubahan
yang mereka buat berkaitan
langsung dengan tupoksi yang
mereka kerjakan di OPD mereka.
85% menjawab bahwa proyek
perubahan yang mereka susun dan
laksanakan mampu memberikan

manfaat tidak hanya bagi organisasi
peserta tetapi juga mampu mem-
berikan manfaat bagi stakeholder.
DiklatPim pola baru dirancang
untuk menciptakan pemimpin peru-
bahan. Pemimpin perubahan adalah
pemimpin yang mampu membawa

organisasi menuju  pencapaian
kinerja  yang  optimal. Untuk
membentuk pemimpin  perubahan

tersebut, model pembelajaran Diklat-
Pim dirancang dengan sistem on/off
campuss. Sistem On campuss
ditekankan pada penguatan wawa-
san kebang-saan dan integritas serta
pembekalan kemampuan  teori
manajerial dan kepemimpinan, se-
dangkan Off campuss dilakukan
dalam rangka penerapan praktik
kepemimpinan secara langsung di
lapangan.

Sistem on/off campuss dalam
pembelajaran DiklatPim pola baru
dilaksanakan dalam lima tahapan.
Kelima tahapan tersebut adalah
tahap pertama Diagnosa Kebutuhan
Peru-bahan  Organisasi.  Tahap
kedua adalah Breakthrouh | (Taking
Ownership). Tahap ketiga adalah
Merancang Perubahan dan Mem-
bangun Tim. Tahap keempat adalah
Breakthrouh 11 (Leadership Labo-
latory). Tahap terakhir adalah
Evaluasi. Dari kelima tahap tersebut
tiga tahap on campuss yaitu tahap
pertama, ketiga, dan kelima dan dua
tahap off campuss yaitu tahap kedua
dan keempat.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisis data di atas

dapat disimpulkan bahwa efektivitas
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pelaksanaan Pendidikan dan Pela-
tihan Kepemimpinan Tingkat Il pada
Badan Pengembangan Sumberdaya
Manusia Provinsi Jambi berada pada
skor 87,54% dan berada pada
kriteria  sangat  efektif. = Dapat
disimpulkan bahwa proses pelak-
sanaan Pendidikan dan Pelatihan
Kepemimpinan Tingkat Il pada
Badan Pengembangan Sumberr
Daya Manusia (BPSDM) Provinsi
Jambi secara efektif bagi Aparatur
Sipil Negara (ASN).

Saran

Untuk lebih efektifnya proses
pelaksanaan Pendidikan dan Pela-
tihan Kepemimpinan pada Badan
Pengem-bangan  Sumber Daya
Manusia Provinsi Jambi disarankan
anatar lain:

a. Perlu peningkatan sumber
daya manusia pengelola dan
penga-jarnya bahwa dari segi
kuantitas maupun kualitas.

b. Perlu dilakukan pelatihan
secar reguler bagi pengajar
DiklatPim

c. Perlu adanya peningkatan
sarana dan prasarana pembe-
lajaran dan pelatihan.
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